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ABSTRAK 
Pendahuluan Pembelajaran PHBS anak usia sekolah berbeda dengan pembelajaran pada orang 
dewasa karena anak usia sekolah masih berada pada fase operasional konkret.  Anak usia sekolah 
lebih menyukai pembelajaran dengan kondisi yang menyenangkan dan dilakukan dalam bentuk 
permainan.  Salah satu metode yang bisa dilakukan adalah dengan metode Course Review Horay 
dimana dalam metode ini menggunakan metode permainan yang membuat anak lebih aktif dalam 
berpartisipasi dalam kegiatan serta mampu menyerap lebih banyak pemahaman tentang materi yang 
diberikan.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruhmetode Course Review Horay 
terhadap pengetahuan, sikap dan praktik Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada anak usia 
sekolah.  
Metode penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperimental dengan desain penelitian 
menggunakan One Group Pretest-Posttest Design.  Sampel terdiri dari 48 responden yang diambil 
secara purposive sampling.  Variabel yang diukur adalah adalah tingkat pengetahuan, sikap dan 
praktik tentang PHBS sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan PHBS melalui metode Course 
Review Horay.  
 Hasil Dari data uji statistik Paired t-test didapatkan hasil p value pada variabel tingkat pengetahuan, 
sikap dan praktik sebesar 0.003, 0.025, 0.040 (p<0.05) sehingga Ho ditolak.  Kesimpulan Dari hasil 
ini dapat disimpulkan bahwa metode Course Review Horaymeningkatkan tingkat pengetahuan, sikap 
dan praktik tentang PHBS pada anak usia sekolah.  Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar 
dilakukan penyuluhan PHBS dengan metode lainnya yang sesuai dengan tumbuh kembang anak usia 
sekolah. 
Kata kunci: Metode Course Review Horay, Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), pengetahuan, 
sikap, praktik. 
 
 
ABSTRACT 
Introduction Learning Clean and Healthy Behavior (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat/PHBS) of 
school-aged children is different from adult learning because school-aged children are still at the 
concrete operational phase. School-age children prefer learning with fun conditions and in the form 
of games. One method that can be done was the Course Review Hooray method where in this 
method using game that makes children more active in participating in activities and able to absorb 
more understanding about the material provided. The aim of this study was to determine the effect of 
Course Review Hooray method on knowledge, attitude and practice of Clean and Healthy Behavior 
(PHBS) at school-age children.  
Methods This research is a pre-experimental research with research design using One Group 
Pretest-Posttest Design. The sample consisted of 48 respondents taken by purposive sampling. The 
variables measured were the level of knowledge, attitude and practice about PHBS before and after 
PHBS counseling through Course Review Hooray method.  
Results From the statistical test data Paired t-test obtained p value on the variable level of 
knowledge, attitude and practice of 0.003, 0.025, 0.040 (p <0.05) so that Ho was rejected. From this 
result it can be concluded that the Course Review Hooray method increases the level of knowledge, 
attitudes and practices about PHBS in school-aged children. Conclution Based on the results of this 
study, it was recommended that PHBS can be counseled with other methods which appropriate 
withgrowth of school-aged children. 
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PENDAHULUAN 
Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) adalah 
semua perilaku yang dilakukan atas kesadaran 
sehingga anggota keluarga atau keluarga dapat 
menolong dirinya sendiri di bidang kesehatan 
dan berperan aktif dalam kegiatan-kegiatan 
kesehatan di masyarakat (Kemenkes, 2016).  
Dalam Surat Keputusan Menteri Kesehatan RI 
No. 1114/Menkes/SK/VIII/2005 tentang 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), 
PHBS dilakukan melalui pendekatan tatanan 
yaitu tatanan rumah tangga, sekolah, tempat-
tempat umum, tempat kerja dan institusi 
kesehatan. 
Sekolah sebagai salah satu sasaran PHBS di 
tatanan institusi pendidikan perlu mendapatkan 
perhatian mengingat jumlah usia sekolah yang 
cukup besar yaitu 30% dari jumlah penduduk 
Indonesia. Anak sekolah dasar adalah anak 
yang berusia diantara 6-12 tahun (Zulkifli, 
2006).Pada usia anak sekolah merupakan masa 
rawan munculnya berbagai penyakit yang 
sering menyerang anak usia sekolah (usia 6-10 
tahun) misalnya diare, kecacingan dan anemia. 
Berdasarkan data WHO menyebutkan bahwa 
setiap tahun 100.000 anak Indonesia meninggal 
akibat diare, angka kejadian kecacingan 
mencapai angka 40-60% dan anemia pada anak 
sekolah mencapai 23,2% (Depkes, 2007).   
Usia anak sekolah juga merupakan masa 
keemasan untuk menanamkan PHBS sehingga 
anak sekolah berpotensi sebagai agen 
perubahan untuk mempromosikan PHBS, baik 
di lingkungan sekolah, keluarga maupun 
masyarakat. Mereka merupakan sasaran 
strategis dalam peningkatan kesehatan di 
lingkungan institusi pendidikan.Hal ini 
berkaitan dengan faktor psikologis, bahwa pada 
masa-masa tersebut merupakan masa yang 
sangat tepat, terutama dalam pembentukan dan 
peneladanan PHBS. Dampak bila kurang 
dilaksanakan PHBS di sekolah di antaranya 
yaitu suasana belajar yang tidak mendukung 
karena lingkungan sekolah yang kotor, 
menurunkan semangat dan prestasi belajar 
mengajar di sekolah. 
Dalam proses pembelajaran pada anak usia 
sekolah tentunya berbeda dengan pembelajaran 
pada orang dewasa. Anak usia sekolah masih 
berada pada fase operasional konkret (Piaget 
dalam Budiningsih, 2004) dimana meskipun 
anak telah dapat melakukan pengklasifikasian, 
pengelompokan dan pengaturan masalah namun 
ia tidak sepenuhnya menyadari adanya prinsip-
prinsip yang terkandung di dalamnya.  Dengan 
kata lain, anak usia sekolah masih memiliki 
masalah mengenai berpikir abstrak 
(Budiningsih, 2004). Anak lebih menyukai 
pembelajaran yang menyenangkan dan karena 
anak sekolah adalah anak usia bermain maka 
anak dirasa lebih mudah untuk diberikan 
pembelajaran PHBS melalui sebuah lagu dan 
permainan.   
Penelitian yang dilakukan oleh Khamidah 
(2011) menemukan bahwa metode permainan 
monopoli lebih berpengaruh dalam peningkatan 
pengetahuan tentang PHBS dibandingkan 
metode ceramah pada siswa SDN Kebandingan, 
Tegal.  Sedangkan penelitian yang dilakukan 
Sari, dkk (2012) menemukan bahwa penerapan 
media lagu dolanan jawa efektif dalam 
pembelajaran dan penerapan PHBS pada anak 
sekolah di SDN Tambakboyo 03 Sukoharjo. 
Metode pembelajaran lain yang menyenangkan 
bagi siswa adalah metode Course Review 
Horay.  Model pembelajaran Course Review 
Horay merupakan salah satu model 
pembelajaran yang dapat menciptakan suasana 
menjadi meriah dan menyenangkan karena 
setiap anak yang dapat menjawab benar maka 
anak tersebut diwajibkan berteriak “hore” atau 
yel-yel lainnya yang disukai (Widyatun, 2012). 
Pembelajaran menyenangkan haruslah 
mempertimbangkan anak sebagai subjek. 
Kenyamanan tersebut diantaranya anak tidak 
dalam keadaan tertekan, menerima 
pembelajaran secara enjoy, memiliki kebebasan 
bertanya dan berpendapat, memperoleh reward 
yang memotivasi dan punishment yang tidak 
menyudutkan danmempermalukan mereka. 
Dalam aplikasinya metode pembelajaran 
Course Review Horay  tidak hanya 
menginginkan anak untuk belajar keterampilan 
dan isi akademik.Course Review Horay sebagai 
salah satu proses learning to know, learning to 
do, learning to be and learning to live together 
untuk mendorong terciptanya kebermaknaan 
belajar bagi peserta didik (Suprijono, 2010). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh metode Course Review Horay 
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terhadap pengetahuan, sikap dan praktik 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada 
anak usia sekolah. 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian pre-
eksperimental. Dengan desain penelitian 
menggunakan One Group Pretest-Posttest 
Designdimana pola dari desain penelitian ini 
adalah melakukan pretest dan posttest di saat 
sebelum dan sesudah memberikan perlakuan. 
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas 4 dan kelas 5 SDN Saptorenggo 05 
Kecamatan Pakis Kabupaten Malang.Sampel 
pada penelitian ini dipilih secara purposive.  
Peneliti memilih siswa kelas 4 dan kelas 5 
untuk dijadikan sebagai sampel penelitian 
dengan alasan bahwa kelompok sasaran sudah 
mampu menjawab kuisioner dengan baik 
sehingga mudah untuk menerima informasi dan 
inovasi baru dibanding kelas 1, 2 dan 3.  Di 
samping itu, sampel yang dipilih adalah yang 
bersedia menjadi responden dan pada saat 
dilakukan penelitian siswa tersebut masuk 
sekolah. 
Variabel independen dalam penelitian ini 
adalah metode Course Review Horay, 
sedangkan variabeldependennya adalah 
pengetahuan, sikap dan perilaku tentang PHBS. 
Metode intervensi yang dilakukan pada 
kelompok adalah metode Course Review Horay 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1) 
Peneliti menyajikan materi, 2) Memberikan 
kesempatan kepada responden bertanya jawab, 
3) Untuk menguji pemahaman, responden 
diminta disuruh membuat kotak 9 sesuai dengan 
kebutuhan dan tiap kotak diisi angka sesuai 
dengan selera masing-masing responden, 4) 
Peneliti membaca soal secara acak dan 
responden menulis jawaban di dalam kotak 
yang nomornya disebutkan peneliti dan 
langsung didiskusikan.  Kalau benar diisi tanda 
benar (√) dan salah diisi tanda silang (x), 5) 
Responden yang sudah mendapat tanda “√” 
vertikal atau horisontal, atau diagonal harus 
berteriak horay atau yel-yel lainnya, 6) Nilai 
dihitung dari jawaban benar jumlah horay yang 
diperoleh. 
Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan 
untuk mengumpulkan data adalah kuisioner 
pengetahuan, sikap dan praktik tentang PHBS. 
Kuisioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis 
yang digunakan untuk memperoleh informasi 
dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui 
(Arikunto, 2010). Kuisioner yang digunakan 
pada penelitian ini menggunakan kuisioner 
yang dibuat oleh Sitomurang (2014). 
Untuk mengetahui pengaruh metode Course 
Review Horay terhadap pengetahuan, sikap dan 
praktik Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 
(PHBS) pada anak usia sekolah, digunakan uji 
berpasangan (paired t test).   
HASIL PENELITIAN 
Tabel 1 Distribusi Nilai Rata-Rata Pengetahuan, 
Sikap, dan Praktik PHBS Sebelum Intervensi 
Variabel Mean±SD Min-
Max 
95% CI 
Pengetahuan 69,85 ± 
19,34 
35-98 67,06-
72,64 
Sikap 78,50 ± 
14,37 
41-100 76,43-
80,57 
Praktik 78,71 ± 
14,99 
46-100 76,55-
80,87 
 
Dari tabel 1 di atas menunjukkan nilai rata-rata 
pengetahuan responden tentang PHBS sebelum 
dilakukan promosi kesehatan dengan metode 
Course Review Horay yaitu 69,85 ± 19,34, 
dengan nilai pengetahuan terendah 35 dan nilai 
tertinggi 98.  Hasil estimasi interval dengan 
derajat kepercayaan 95% diyakini bahwa nilai 
rata-rata pengetahuan sebelum dilakukan 
intervensi berada pada kisaran 67,06-72,64.  
Nilai rata-rata sikap sebelum intervensi 
didapatkan 78,50 ± 14,37, dengan nilai terendah 
41 dan nilai tertinggi 100.  Hasil estimasi 
interval dengan derajat kepercayaan 95% 
diyakini bahwa nilai rata-rata sikap sebelum 
dilakukan intervensi berada pada kisaran 76,43-
80,57.   Sedangkan nilai rata-rata praktik 
sebelum dilakukan intervensi didapatkan 78,71 
± 14,99, dengan nilai terendah 46 dan nilai 
tertinggi 100.  Hasil estimasi interval dengan 
derajat kepercayaan 95% diyakini bahwa nilai 
rata-rata praktik sebelum dilakukan intervensi 
berada pada kisaran 76,55-80,87. 
Tabel 2. Distribusi Nilai Rata-Rata Pengetahuan, 
Sikap dan Praktik PHBS Sesudah Intervensi 
Variabel Mean±SD Min-Max 95% CI 
Pengetahu
an 
80,67 ± 19,80 35-100 77,81-83,53 
Sikap 84,38 ± 10,98 65-100 82,8-85,96 
Praktik 83,17 ± 8,05 62-96 82,01-84,33 
 
Dari tabel 2 di atas menunjukkan nilai rata-rata 
pengetahuan responden tentang PHBS sesudah 
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dilakukan promosi kesehatan dengan metode 
Course Review Horay yaitu 80,67 ± 19,80, 
dengan nilai pengetahuan terendah 35 dan nilai 
tertinggi 100.  Hasil estimasi interval dengan 
derajat kepercayaan 95% diyakini bahwa nilai 
rata-rata pengetahuan sesudah dilakukan 
intervensi berada pada kisaran 77,81-83,53.  
Nilai rata-rata sikap sesudah intervensi 
didapatkan 84,38 ± 10,98, dengan nilai terendah 
65 dan nilai tertinggi 100.  Hasil estimasi 
interval dengan derajat kepercayaan 95% 
diyakini bahwa nilai rata-rata sikap sesudah 
dilakukan intervensi berada pada kisaran 82,8-
85,96.  Sedangkan nilai rata-rata praktik 
sesudah dilakukan intervensi didapatkan 83,17 
± 8,05, dengan nilai terendah 62 dan nilai 
tertinggi 96.  Hasil estimasi interval dengan 
derajat kepercayaan 95% diyakini bahwa nilai 
rata-rata praktik sesudah dilakukan intervensi 
berada pada kisaran 82,01-84,33. 
Tabel 3. Perbedaan Nilai Rata-Rata 
Pengetahuan, Sikap dan Praktik PHBS Sebelum 
dan Sesudah Intervensi 
 
Dari tabel 3 dapat dilihat perbedaan nilai rata-
rata pengetahuan responden tentang PHBS 
sebelum dan sesudah dilakukan promosi 
kesehatan dengan metode Course Review 
Horay yaitu 69,85 ± 19,34 dan 80,67 ± 19,80. 
Terlihat peningkatan nilai rata-rata pengetahuan 
dari sebelum dan sesudah dilakukan intervensi 
sebesar 10,81.  Hasil uji paired t-test 
menunjukkan peningkatan signifikan nilai rata-
rata pengetahuan sebelum dan sesudah 
dilakukan intervensi (p=0,003; p<0,05).   
Nilai rata-rata sikap sebelum dan sesudah 
dilakukan intervensi yaitu 78,50± 14,37 dan 
84,38 ± 10,98.  Terlihat peningkatan nilai rata-
rata sikap sebelum dan sesudah dilakukan 
intervensi sebesar 5,88.  Hasil uji paired t-test 
menunjukkan pengingkatan signifikan nilai 
rata-rata sikap sebelum dan sesudah dilakukan 
intervensi (p=0,025, p<0,05).   
Nilai rata-rata praktik sebelum dan sesudah 
dilakukan intervensi yaitu 78,71 ± 14,99 dan 
83,17±8,05.  Terlihat peningkatan nilai rata-rata 
praktik sebelum dan sesudah dilakukan 
intervensi sebesar 4,46.  Hasil uji paired t-test 
menunjukkan peningkatan signifikan nilai rata-
rata praktik sebelum dan sesudah dilakukan 
intervensi (p=0,040, p<0,05). 
PEMBAHASAN  
Perbedaan Pengetahuan Sebelum dan 
Sesudah Pemberian Metode Course Review 
Horay 
Menurut Notoatmodjo (2011), sebagian besar 
pengetahuan manusia diperoleh dari 
pendidikan, pengalaman orang lain, media 
massa maupun lingkungan.  Metode Course 
Review Horay merupakan suatu cara yang dapat 
diaplikasikan dalam pembelajaran PBHS di 
sekolah bagi siswa anak usia sekolah. 
Berdasarkan hasil uji statistik dengan 
menggunakan paired t-test menunjukkan 
adanya peningkatan signifikan nilai rata-rata 
pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan 
intervensi (p=0,003; p<0,05).  Hal ini 
menunjukkan bahwa metode Course Review 
Horay terbukti efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan tentang PBHS pada anak usia 
sekolah. 
Anak usia sekolah masih berada pada fase 
operasional konkret sehingga anak lebih 
menyukai pembelajaran yang menyenangkan 
(Piaget dalam Budiningsih, 2004).  Melalui 
Metode Course Review Horay anak diajak 
untuk memahami konsep-konsep PHBS sambil 
bermain.  Apabila menjawab dengan benar 
pertanyaan yang diberikan maka kelompok 
harus berteriak Horay dan yang mendapatkan 
nilai terbanyak akan menjadi pemenang.  Selain 
itu anak juga dilatih bekerjasama karena 
melalui Metode Course Review Horay anak 
akan saling bertukar pikiran dengan anggota 
kelompok lainnya untuk mencari jawaban yang 
paling benar dari pertanyaan yang diajukan 
sehingga anak akan mendapatkan hasil 
pembelajaran yang maksimal.  Hal ini sesuai 
dengan Sugandi dan Rahayu (2012) yang 
menyatakan bahwa Metode Course Review 
Horay memiliki kelebihan antara lain: 
pembelajaran menarik dan mendorong anak 
terjun langsung di dalamnya, anak lebih 
semangat belajar dan dapat melatih kerjasama.   
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Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian Pujayanti dkk (2012) yang 
menyatakan bahwa penerapan model 
pembelajaran Course Review Horay 
berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa 
kelas IV semester genap SD Gugus VIII 
Munduk dan penelitian Anggraeni (2011) yang 
menyebutkan bahwa model pembelajaran 
Course Review Horay dapat meningkatkan 
pembelajaran yang meliputi ketrampilan guru, 
aktivitas siswa dan hasil belajar siswa 
Perbedaan Sikap Sebelum dan Sesudah 
Pemberian Metode Course Review Horay 
Sikap adalah kumpulan gejala dalam  merespon 
stimulus yang melibatkan pikiran, perasaan, 
perhatian dan gejala kejiwaan yang lain 
(Campbell dalam Notoatmodjo, 2010).   
Berdasarkan hasil uji statistik dengan 
menggunakan paired t-test menunjukkan 
pengingkatan signifikan nilai rata-rata sikap 
sebelum dan sesudah dilakukan intervensi 
(p=0,025, p<0,05).  Hal ini menunjukkan 
bahwa metode Course Review Horay terbukti 
efektif dalam meningkatkan sikap tentang 
PBHS pada anak usia sekolah. 
Menurut Kurniawan dkk (2012), metode 
Course Review Horay dapat menarik minat, 
perhatian dan antusiasme anak selama 
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 
pemahaman pada anak.  Dalam teori Rosenberg 
dalam Notoatmodjo (2011) disebutkan bahwa 
pengetahuan dan sikap berhubungan secara 
konsisten, bila komponen kognitif 
(pengetahuan) berubah akan diikuti perubahan 
sikap.  Oleh karena itu, intervensi pemberian 
metode Course Review Horay ini direspon 
dengan baik oleh responden sehingga terjadi 
peningkatan sikap terhadap PHBS. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Suhariyati 
(2015) bahwa setelah dilakukan pendidikan 
kesehatan dengan metode Course Review 
Horay terdapat peningkatan pengetahuan dan 
sikap remaja tentang HIV/AIDS di SMK Darus 
Sholihin Puger Kabupaten Jember. 
 
Perbedaan Praktik Sebelum dan Sesudah 
Pemberian Metode Course Review Horay 
Tindakan atau praktik merupakan suatu respon 
seseorang terhadap rangsangan dari luar yang 
bisa bersifat positif atau tindakan secara 
langsung, maupun yang bersifat negatif atau 
sudah tampak dalam tindakan nyata 
(Notoatmodjo, 2010) 
Berdasarkan hasil uji statistik paired t-test 
menunjukkan pengingkatan signifikan nilai 
rata-rata praktik sebelum dan sesudah dilakukan 
intervensi (p=0,040, p<0,05).  Hal ini 
menunjukkan bahwa metode Course Review 
Horay terbukti efektif dalam meningkatkan 
praktik tentang PBHS pada anak usia sekolah. 
Setelah dilakukan intervensi penyuluhan PHBS 
melalui metode Course Review Horay, post test 
tidak langsung diberikan pada saat itu juga 
tetapi menunggu 2 minggu berikutnya.  Selama 
2 minggu, para siswa diingatkan oleh guru 
tentang PBHS sekolah melalui poster dan 
leaflet yang diberikan kepada sekolah.Hasil 
post test menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan pengetahuan, sikap dan praktik 
responden tentang PHBS sekolah.  Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Notoatmodjo (2010) 
bahwa proses adaptasi perubahan tindakan atau 
praktik membutuhkan waktu yang lebih lama. 
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori 
tindakan beralasan (theory of reasoned action) 
yang dikemukakan Glanz dkk (2008) bahwa 
perilaku dipengaruhi sikap terhadap perilaku 
tersebut.  Sikap yang terbentuk tersebut 
bersamaan dengan pengetahuan akan 
mempengaruhi perilaku seseorang.  Sehingga 
bisa disimpulkan bahwa dengan pengetahuan 
yang baik, sikap yang baik maka tindakan atau 
praktik seseorang akan menjadi baik pula. 
KESIMPULAN 
Metode Course Review Horay berpengaruh 
dalam peningkatan nilai rata-rata pengetahuan, 
sikap dan praktik tentang Perilaku Hidup Bersih 
dan Sehat (PHBS). 
SARAN 
Bagi pihak sekolah, hendaknya pihak sekolah 
turut aktif menyampaikan informasi dan 
mengajarkan tentang PHBS kepada para 
siswa.Bagi perawat, dengan adanya hasil 
penelitian ini perawat dapat memberikan 
penyuluhan PHBS kepada anak usia sekolah 
melalui metode Course Review Horay.Bagi 
penelitian selanjutnya, diharapkan dapat 
melakukan penelitian mengenai keefektifan 
metode penyuluhan PBHS lainnya yang sesuai 
dengan anak usia sekolah. 
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